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Abstract: Kriminalitas merupakan salah satu fenomena sosial yang kerap terjadi di 

kawasan urban dan memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup 

masyarakat. Keberadaan tindak kejahatan, baik itu kejahatan ringan maupun berat, 

menciptakan ketidakpastian yang merusak rasa aman dan stabilitas kehidupan 

sehari-hari warga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 

bagaimana tingkat kriminalitas dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan 

masyarakat urban, termasuk dimensi psikologis, sosial, ekonomi, dan fisik. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods), yaitu kombinasi antara metode kualitatif dan kuantitatif. Data 

diperoleh melalui survei, wawancara mendalam, serta observasi terhadap beberapa 

kawasan urban di Indonesia, yang mewakili berbagai tingkat kriminalitas dan 

karakteristik sosial-ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 

kriminalitas, baik dalam bentuk kejahatan ringan maupun berat, memiliki dampak 

buruk terhadap rasa aman masyarakat. Hal ini tidak hanya memengaruhi kehidupan 

fisik dan sosial, tetapi juga menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan. Selain 

itu, kriminalitas juga berdampak pada penurunan kepercayaan sosial antarwarga, 

mengurangi interaksi sosial, dan memperburuk kualitas hubungan antarindividu di 

komunitas. Lebih jauh lagi, dampak kriminalitas terlihat jelas pada aspek ekonomi, 

di mana ketidakamanan menghambat mobilitas ekonomi dan berkurangnya 

partisipasi dalam kegiatan sosial. Keberadaan kriminalitas juga berhubungan erat 

dengan masalah kesehatan mental, karena rasa terancam yang terus-menerus dapat 

menimbulkan stres, kecemasan, dan gangguan psikologis lainnya. Penelitian ini 

menyarankan agar pemerintah dan pemangku kebijakan memperkuat upaya 

penanggulangan kriminalitas melalui kebijakan yang lebih efektif dan terintegrasi, 

serta memprioritaskan peningkatan rasa aman di lingkungan urban. 

Abstract: Crime is a social phenomenon that often occurs in urban areas and has 

a significant impact on people's quality of life. The existence of crime, both minor 

and serious crimes, creates uncertainty that damages the sense of security and 

stability of people's daily lives. This study aims to analyze in depth how crime rates 

can affect various aspects of urban community life, including psychological, social, 

economic, and physical dimensions. To achieve this goal, this study uses a mixed 

methods approach, namely a combination of qualitative and quantitative methods. 

Data were obtained through surveys, in-depth interviews, and observations of 

several urban areas in Indonesia, which represent various levels of crime and 

socio-economic characteristics. The results of the study show that the existence of 

crime, both in the form of minor and serious crimes, has a negative impact on 

people's sense of security. This not only affects physical and social life, but also 

reduces the overall quality of life. In addition, crime also has an impact on 

decreasing social trust between residents, reducing social interaction, and 

worsening the quality of relationships between individuals in the community. 

Furthermore, the impact of crime is clearly visible in the economic aspect, where 

insecurity hinders economic mobility and reduces participation in social activities. 

The existence of crime is also closely related to mental health problems, because a 

constant sense of threat can cause stress, anxiety, and other psychological 

disorders. This study suggests that the government and policy makers strengthen 

efforts to combat crime through more effective and integrated policies, and 

prioritize increasing the sense of security in urban environments.  
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PENDAHULUAN 

Masyarakat urban, dengan segala dinamika dan kompleksitasnya, sering kali menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tantangan besar yang mempengaruhi 

kualitas hidup di kawasan perkotaan adalah kriminalitas. Keberadaan tindak kriminal di lingkungan 

kota tidak hanya mempengaruhi keamanan fisik masyarakat tetapi juga berdampak pada aspek sosial, 
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psikologis, dan ekonomi mereka. Kriminalitas dapat merusak rasa aman yang menjadi dasar bagi 

masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Tindak kriminal dapat berkisar dari kejahatan ringan seperti pencurian hingga kejahatan berat 

seperti perampokan atau pembunuhan. Keberadaan tindak kriminal ini sering kali menciptakan 

ketidakpastian dan rasa takut yang merusak stabilitas sosial serta berpengaruh pada kualitas hidup 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai dampak kriminalitas 

terhadap berbagai dimensi kualitas hidup masyarakat urban. 

Kriminalitas yang terjadi di wilayah urban dapat berwujud dalam berbagai bentuk, mulai dari 

kejahatan ringan seperti pencurian hingga kejahatan yang lebih berat seperti perampokan, pembunuhan, 

dan bahkan tindak terorisme. Keberadaan tindak kriminal ini, yang sering kali tidak terduga dan tiba-

tiba, menciptakan ketidakpastian yang tinggi dalam kehidupan masyarakat. Rasa takut dan cemas yang 

muncul dapat merusak rasa aman yang menjadi dasar bagi masyarakat dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari, yang seharusnya berfokus pada produktivitas, interaksi sosial, dan kesejahteraan pribadi. 1 

Selain itu, kehadiran kriminalitas juga mengganggu stabilitas sosial yang sudah terbentuk di 

tengah-tengah masyarakat. Dalam konteks ini, masyarakat yang merasa terancam sering kali cenderung 

menarik diri dari interaksi sosial, mengurangi partisipasi dalam kegiatan publik, dan bahkan 

mengembangkan sikap curiga terhadap sesama. Dampak psikologisnya pun cukup berat, dengan 

meningkatnya tingkat stres, gangguan kecemasan, dan depresi yang muncul sebagai akibat langsung 

dari ketidakamanan tersebut. 

Secara ekonomi, kriminalitas turut menambah beban bagi masyarakat dan pemerintah. 

Keamanan yang terganggu dapat menyebabkan penurunan investasi, baik dari dalam negeri maupun 

luar negeri, serta membatasi aktivitas ekonomi yang produktif. Masyarakat menjadi lebih berhati-hati 

dalam melakukan aktivitas ekonomi mereka, yang dapat menghambat peluang pertumbuhan dan 

pembangunan. Oleh karena itu, memahami dampak kriminalitas terhadap berbagai aspek kehidupan 

masyarakat sangat penting untuk merancang kebijakan yang tepat guna mengurangi dampak negatif 

tersebut.2 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kriminalitas di Kawasan Urban 

Kriminalitas di kawasan urban bukanlah fenomena yang muncul begitu saja, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait dan membentuk suatu kondisi yang lebih kompleks. 

Faktor utama yang berperan besar dalam meningkatnya tingkat kriminalitas di kawasan perkotaan 

adalah kepadatan penduduk yang tinggi, yang menciptakan persaingan yang ketat dalam mendapatkan 

sumber daya dan kesempatan. Selain itu, kesenjangan sosial-ekonomi yang kian melebar di antara 

kelompok masyarakat yang kaya dan miskin semakin memperburuk situasi. Ketimpangan ini sering 

kali menjadi pemicu munculnya berbagai bentuk kejahatan, karena individu-individu yang merasa 

terpinggirkan atau tidak memiliki akses terhadap peluang ekonomi cenderung lebih rentan untuk terlibat 

dalam tindakan kriminal. 

Kurangnya kesempatan kerja juga menjadi faktor yang signifikan dalam meningkatkan 

kriminalitas di kota besar. Kota-kota besar yang memiliki populasi tinggi sering kali menghadapi 
masalah pengangguran yang tinggi, terutama di kalangan pemuda dan kelompok berpendidikan rendah. 

Dalam situasi ini, kelompok yang tidak memiliki akses terhadap pekerjaan yang layak mungkin merasa 

terdorong untuk mencari sumber pendapatan melalui cara yang ilegal. Kriminalitas di kota besar juga 

berhubungan erat dengan permasalahan sosial lainnya seperti kemiskinan, kekurangan pendidikan, dan 

pergeseran nilai-nilai sosial. Masyarakat kota besar sering kali menghadapi nilai-nilai yang lebih 

individualistik dan materialistik, yang bisa mengurangi rasa solidaritas sosial dan meningkatkan potensi 

terjadinya konflik antar individu atau kelompok. 

 
1 Elok Maria Ulfah, ‘Dinamika Masyarakat Urban (Kajian Perubahan Pola Keberagamaan Dan Sosial-Budaya Masyarakat Urban Di 

Penampungan Tanggul Rejo Sidoarjo Dalam Perspektif Pengembangan Masyarakat)’, Dirasah, 4.1 (2021), pp. 118–35 

<https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/dirasah>. 
2 Muh Watif and others, ‘Ketimpangan Sosial Dan Kemiskinan Pada Masyarakat Perkotaan’, PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan 

Humaniora, 3. No.4.4 (2024), pp. 536–47. 
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kota besar cenderung memiliki tingkat 

kriminalitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah pedesaan. Hal ini disebabkan oleh faktor-

faktor yang saling berkaitan, seperti urbanisasi yang pesat, kurangnya infrastruktur sosial yang 

memadai, dan tingginya arus migrasi penduduk yang membawa berbagai masalah sosial baru. 

Kriminalitas di kawasan urban cenderung lebih beragam, mulai dari kejahatan ringan seperti pencurian 

hingga kejahatan berat seperti perampokan, pemerkosaan, atau bahkan pembunuhan, yang sering kali 

lebih menonjol karena dampaknya yang langsung dirasakan oleh masyarakat. 

2. Kualitas Hidup 

Kualitas hidup adalah sebuah konsep multidimensional yang mencakup kondisi fisik, 

psikologis, sosial, dan lingkungan tempat tinggal seseorang. Konsep ini mengacu pada sejauh mana 

individu merasa puas dan sejahtera dalam menjalani hidupnya, baik dari segi ekonomi, kesehatan, 

maupun hubungan sosial. Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas hidup meliputi 

tingkat kesejahteraan ekonomi, kondisi kesehatan fisik dan mental, tingkat pendidikan, serta rasa aman 

dan nyaman yang dirasakan oleh individu dalam kehidupannya. 

Keamanan, khususnya, menjadi salah satu faktor utama dalam menilai kualitas hidup 

masyarakat urban. Dalam konteks ini, rasa aman yang kuat memungkinkan individu untuk menjalani 

kehidupan sehari-hari dengan lebih tenang, bebas dari ketakutan, dan dapat berfokus pada berbagai 

aktivitas yang meningkatkan kualitas hidup mereka, baik dalam pekerjaan, hubungan sosial, maupun 

rekreasi. Sebaliknya, tingginya tingkat kriminalitas dapat merusak rasa aman ini dan menciptakan 

lingkungan yang tidak kondusif bagi kesejahteraan masyarakat. Keberadaan tindak kriminal yang tinggi 

dapat menurunkan kualitas hidup, menciptakan rasa was-was yang terus menerus, serta mengurangi 

tingkat kepercayaan sosial antara individu dalam komunitas tersebut. 

Selain itu, kualitas hidup juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, yang dapat terdegradasi 

akibat dampak negatif dari kriminalitas. Ketakutan terhadap tindakan kriminal, baik yang pernah 

dialami secara langsung atau yang hanya dirasakan melalui informasi di media, dapat mempengaruhi 

stabilitas emosional dan mental masyarakat. Dalam jangka panjang, rasa takut yang meluas ini dapat 

menyebabkan gangguan kecemasan, depresi, dan penurunan produktivitas sosial serta ekonomi. 

3. Dampak Kriminalitas Terhadap Masyarakat 

Dampak kriminalitas terhadap masyarakat bersifat luas dan mencakup berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari pengaruh psikologis hingga dampak sosial dan ekonomi. Dari segi psikologis, 

tingkat kriminalitas yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan kecemasan, stres, dan gangguan 

mental lainnya pada individu. Rasa takut akan menjadi korban kejahatan atau merasa terancam di 

lingkungan tempat tinggal sering kali memicu gangguan kecemasan yang kronis. Keadaan ini dapat 

mempengaruhi kesehatan mental secara keseluruhan, menyebabkan individu merasa terisolasi, tertekan, 

dan kurang mampu menjalani kehidupan sehari-hari dengan normal. 

Selain itu, meningkatnya tingkat kriminalitas juga dapat mengurangi rasa saling percaya 

antarwarga dalam suatu komunitas. Masyarakat yang terpapar oleh tingkat kejahatan tinggi cenderung 

menjadi lebih tertutup, waspada, dan kurang terlibat dalam interaksi sosial. Hal ini berpotensi 

menurunkan solidaritas sosial, memperburuk hubungan antarindividu, dan memengaruhi kualitas 

kehidupan sosial di tingkat komunitas. Rasa curiga yang berkembang dapat merusak nilai-nilai 
kebersamaan, memperburuk pengelolaan lingkungan, dan mengurangi kolaborasi dalam kegiatan sosial 

yang positif. 

Dampak lain yang sering muncul akibat kriminalitas adalah penurunan kualitas fisik dan 

mental. Dalam beberapa kasus, individu yang menjadi korban tindak kriminal dapat mengalami trauma 

fisik dan psikologis yang berkepanjangan, yang dapat mengganggu kehidupan sehari-hari mereka. 

Ketakutan yang timbul akibat ancaman kriminalitas juga dapat menghambat kemampuan seseorang 

untuk beraktivitas secara normal, seperti mengurangi mobilitas atau membatasi waktu yang dihabiskan 

di luar rumah, yang pada gilirannya berdampak pada kesehatan fisik dan kebugaran mereka. 

Terakhir, dampak kriminalitas terhadap masyarakat juga dapat menciptakan perasaan isolasi 

sosial. Masyarakat yang merasa tidak aman cenderung menarik diri dari kegiatan sosial, menghindari 
interaksi dengan tetangga, atau mengurangi partisipasi dalam kegiatan komunitas yang bersifat positif. 

Hal ini dapat menyebabkan penurunan kohesi sosial dan melemahkan hubungan antarindividu yang 
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sebelumnya terjalin dalam masyarakat, yang pada akhirnya memperburuk kualitas hidup secara 

keseluruhan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dampak 

kriminalitas terhadap kualitas hidup masyarakat urban. Pendekatan ini dipilih untuk memanfaatkan 

kelebihan kedua metode dalam menggali data yang luas dan mendalam, serta untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih holistik mengenai fenomena yang diteliti. 

Data kuantitatif diperoleh melalui survei yang dilaksanakan dengan melibatkan 500 responden 

yang tinggal di berbagai kawasan urban di Indonesia. Survei ini dirancang dengan pertanyaan yang 

berfokus pada persepsi responden terhadap tingkat kriminalitas di lingkungan mereka, serta dampak 

yang dirasakan terhadap berbagai aspek kualitas hidup, seperti rasa aman, kesehatan mental, interaksi 

sosial, dan mobilitas. Responden yang terlibat dalam survei dipilih secara acak dari beragam usia, latar 

belakang pendidikan, dan status sosial-ekonomi untuk memastikan keberagaman data yang diperoleh. 

Survei ini memberikan gambaran statistik mengenai hubungan antara tingkat kriminalitas dan kualitas 

hidup masyarakat, serta memungkinkan identifikasi pola-pola tertentu yang mungkin tidak tampak 

dalam analisis kualitatif. 

Selain itu, data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 30 informan yang 

berasal dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi. Informan ini dipilih dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yang memastikan bahwa mereka memiliki pengalaman langsung atau 

pemahaman mendalam mengenai dampak kriminalitas di lingkungan mereka. Wawancara dilakukan 

secara semi-struktural untuk memberi kebebasan kepada informan untuk menyampaikan pandangan 

mereka secara terbuka, sambil tetap berfokus pada tema-tema utama penelitian. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali lebih jauh aspek-aspek subjektif dan emosional yang mungkin 

tidak tercakup dalam survei kuantitatif, seperti perasaan cemas, trauma, atau dampak sosial dari 

kriminalitas. 

Proses pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah penyebaran 

survei yang dilakukan secara online dan tatap muka di beberapa kawasan urban yang memiliki tingkat 

kriminalitas berbeda, sehingga dapat dibandingkan bagaimana dampak kriminalitas bervariasi di 

lingkungan yang lebih aman atau lebih rawan. Tahap kedua adalah pelaksanaan wawancara mendalam 

dengan informan yang sudah diseleksi. Wawancara ini dilakukan dengan pendekatan yang 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang lebih kaya dan mendalam tentang 

bagaimana kriminalitas mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka, termasuk dampak jangka 

panjang yang mungkin timbul. 

Untuk menganalisis data kuantitatif, peneliti menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 

menggambarkan distribusi dan hubungan antara variabel yang diteliti, seperti tingkat kriminalitas dan 

kualitas hidup. Selain itu, analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara 

tingkat kriminalitas dan dampaknya terhadap kualitas hidup. Sementara itu, data kualitatif dianalisis 

dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama 
yang muncul dari wawancara dan menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan. 

Dengan kombinasi kedua metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih mendalam dan lebih komprehensif mengenai bagaimana kriminalitas mempengaruhi 

kualitas hidup masyarakat urban, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memediasi atau 

memperburuk dampak tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan program-program yang dapat mengurangi dampak 

negatif kriminalitas dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat perkotaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dampak Psikologis 

Hasil survei yang dilakukan menunjukkan bahwa sekitar 70% responden merasa lebih cemas 

dan takut terhadap tindakan kriminal yang terjadi di sekitar mereka. Rasa tidak aman ini menciptakan 
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ketegangan psikologis yang tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat berlanjut dalam jangka panjang. 

Ketidakpastian yang dihadapi setiap hari dapat memicu peningkatan kecemasan yang meluas, bahkan 

mempengaruhi pola tidur mereka. Banyak responden melaporkan gangguan tidur, seperti insomnia atau 

tidur yang tidak nyenyak, yang disebabkan oleh ketakutan akan tindakan kriminal yang bisa terjadi 

kapan saja. Dampak psikologis lainnya yang muncul akibat situasi ini adalah gangguan kesehatan 

mental seperti kecemasan berlebih, stres, dan depresi. Beberapa individu merasa terisolasi secara 

emosional dan mengalami penurunan kualitas hidup yang signifikan, karena mereka merasa bahwa 

ancaman kriminal bisa datang kapan saja, bahkan di lingkungan yang sebelumnya dianggap aman. 

Dalam jangka panjang, ketegangan psikologis ini dapat memengaruhi kesejahteraan mental secara 

keseluruhan, mengurangi kemampuan individu untuk berfungsi secara efektif dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Dampak Sosial 

Tingkat kriminalitas yang tinggi secara langsung memengaruhi hubungan sosial antarwarga, 

yang terbukti dari penurunan signifikan dalam tingkat kepercayaan masyarakat terhadap satu sama lain. 

Lebih dari 60% responden melaporkan bahwa mereka lebih memilih untuk mengisolasi diri dan 

menghindari interaksi sosial dengan tetangga atau masyarakat umum. Ketakutan akan tindakan kriminal 

menyebabkan banyak individu merasa bahwa dunia luar adalah tempat yang berbahaya, sehingga 

mereka cenderung menarik diri dari kegiatan sosial dan lebih memilih untuk menghabiskan waktu di 

rumah. Akibatnya, solidaritas sosial yang biasanya tercipta melalui interaksi dan kolaborasi antarwarga 

menjadi tergerus. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan perasaan kesepian dan keterasingan, yang 

pada gilirannya mempengaruhi kesejahteraan emosional individu. Penurunan interaksi sosial ini juga 

dapat mengurangi rasa kebersamaan dalam komunitas dan melemahkan struktur sosial yang selama ini 

membantu menjaga keharmonisan dan keteraturan di lingkungan tersebut. Kepercayaan antarwarga 

yang mulai luntur ini dapat memperburuk perasaan terisolasi dan meningkatkan ketegangan sosial di 

kawasan yang terpengaruh oleh tingkat kriminalitas tinggi. 

3. Dampak Ekonomi 

Keamanan yang terganggu akibat tingkat kriminalitas yang tinggi turut mempengaruhi sektor 

ekonomi, baik pada tingkat individu maupun komunitas. Banyak individu yang mengurangi aktivitas 

ekonomi mereka karena rasa takut akan menjadi korban kejahatan. Misalnya, sejumlah responden 

melaporkan bahwa mereka lebih memilih untuk tidak keluar rumah pada malam hari untuk menghindari 

potensi ancaman kejahatan. Selain itu, terdapat juga kecenderungan untuk menunda atau bahkan 

membatalkan rencana investasi di daerah yang dinilai rawan kriminalitas. Hal ini secara tidak langsung 

menghambat pertumbuhan ekonomi lokal, karena potensi pengembangan kawasan urban yang semula 

bisa memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat menjadi terhambat oleh ketidakamanan yang 

dirasakan. Selain itu, penurunan aktivitas ekonomi ini juga dapat mempengaruhi sektor-sektor bisnis 

lokal yang bergantung pada interaksi sosial dan mobilitas warga, seperti usaha kecil dan menengah, 

perdagangan, dan sektor pariwisata. Dampak jangka panjang dari ketidakamanan ini adalah 

berkurangnya daya tarik daerah tersebut untuk investasi dan pembangunan infrastruktur, yang pada 

gilirannya mengurangi peluang kerja dan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 

4. Dampak Fisik 

Dampak kriminalitas terhadap fisik masyarakat juga sangat terasa, khususnya dalam hal 

kebiasaan dan pola aktivitas sehari-hari mereka. Beberapa responden melaporkan bahwa tindakan 

kriminal yang terjadi di lingkungan mereka menyebabkan mereka merasa terancam secara fisik, bahkan 

meskipun mereka tidak menjadi korban langsung. Ketakutan akan potensi ancaman fisik membuat 

banyak individu menghindari keluar rumah pada malam hari atau bepergian ke tempat-tempat tertentu 

yang dianggap rawan. Perasaan takut ini membatasi kebebasan mereka untuk melakukan aktivitas fisik 

yang seharusnya mendukung kesehatan dan kebugaran tubuh, seperti berolahraga di luar ruangan, 

berjalan kaki, atau bersepeda. Rasa terancam ini juga mempengaruhi pola hidup mereka yang lebih 

sedentari (kurang bergerak), yang pada gilirannya dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan 

jangka panjang, seperti obesitas, penyakit jantung, dan gangguan metabolisme. Dampak fisik yang lebih 
luas ini menciptakan lingkaran negatif di mana ketidakamanan sosial tidak hanya mengurangi rasa 

aman, tetapi juga mengganggu kualitas hidup fisik dan mental masyarakat secara keseluruhan. 
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SIMPULAN 

Kriminalitas memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat 

urban, mencakup berbagai dimensi kehidupan, baik fisik, psikologis, sosial, maupun ekonomi. Tindak 

kriminal yang sering terjadi di lingkungan perkotaan dapat merusak rasa aman yang seharusnya menjadi 

dasar bagi masyarakat untuk menjalani kehidupan dengan tenang dan produktif. Rasa takut akan 

kejahatan, baik yang dialami langsung maupun yang dirasakan melalui informasi dari lingkungan 

sekitar, mampu menurunkan tingkat kesejahteraan dan kualitas hidup individu. Keamanan yang 

terganggu menyebabkan masyarakat cenderung menarik diri dari interaksi sosial, mengurangi mobilitas 

mereka, dan bahkan mengisolasi diri di rumah. Dampak psikologis yang timbul berupa kecemasan, 

stres, dan gangguan mental lainnya tidak hanya mempengaruhi individu secara pribadi, tetapi juga 

mengganggu hubungan sosial dan kohesi komunitas. 

Secara ekonomi, kriminalitas yang tinggi juga berdampak buruk terhadap stabilitas sosial dan 

pembangunan ekonomi. Masyarakat yang merasa terancam akan cenderung menghindari aktivitas 

ekonomi, baik di sektor informal maupun formal, yang pada gilirannya menghambat pertumbuhan 

ekonomi lokal dan mengurangi daya tarik kawasan urban bagi investor. Selain itu, sektor bisnis kecil 

dan menengah yang bergantung pada interaksi sosial dan mobilitas warga juga akan terdampak. Semua 

dampak ini secara kolektif menurunkan kualitas hidup masyarakat, memperburuk ketimpangan sosial, 

dan menghambat tercapainya kesejahteraan yang merata. 

Untuk itu, perlu ada upaya bersama dari pemerintah, aparat keamanan, dan masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif bagi perkembangan sosial dan ekonomi. Program-

program yang terarah dan berbasis pada kolaborasi antara berbagai pihak sangat penting untuk 

menanggulangi dampak negatif dari kriminalitas, serta untuk mendorong terciptanya kualitas hidup 

yang lebih baik bagi semua lapisan masyarakat urban. 

 

REKOMENDASI 

1. Peningkatan Patroli Keamanan dan Pengawasan di Area Rawan Kriminalitas 

Peningkatan keberadaan aparat keamanan di kawasan yang memiliki tingkat kriminalitas tinggi 

sangat penting untuk memberikan rasa aman bagi masyarakat. Penambahan patroli rutin, terutama 

pada malam hari dan di area yang rawan, diharapkan dapat mengurangi angka kejahatan dan 

memberikan perlindungan bagi warga. 

2. Program Pemberdayaan Masyarakat untuk Mengurangi Ketimpangan Sosial-Ekonomi 

Salah satu akar penyebab kriminalitas adalah ketimpangan sosial-ekonomi yang semakin melebar di 

kawasan urban. Oleh karena itu, program pemberdayaan yang berfokus pada peningkatan akses 

pendidikan, pelatihan keterampilan, dan peluang kerja bagi masyarakat berpendapatan rendah dapat 

mengurangi kecenderungan untuk terlibat dalam aktivitas kriminal. Hal ini juga berperan dalam 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 

3. Dukungan terhadap Kesehatan Mental Masyarakat yang Terdampak Kriminalitas 

Dampak psikologis yang ditimbulkan oleh kriminalitas harus mendapat perhatian serius. Program 

dukungan psikologis, seperti konseling dan terapi bagi individu yang terpapar langsung atau merasa 
terancam oleh kejahatan, perlu diperkenalkan di tingkat komunitas. Layanan kesehatan mental yang 

mudah diakses dapat membantu individu untuk mengatasi trauma dan kecemasan, serta 

meningkatkan ketahanan emosional mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

4. Penyuluhan dan Edukasi Mengenai Pentingnya Menjaga Keamanan dan Menciptakan Lingkungan 

yang Lebih Aman 

Edukasi mengenai pencegahan kejahatan dan pentingnya menjaga keamanan bersama harus menjadi 

bagian integral dari kehidupan komunitas. Program penyuluhan yang melibatkan masyarakat secara 

langsung, seperti pelatihan kewaspadaan, teknik pertolongan pertama, serta pentingnya 

berkolaborasi dalam menjaga lingkungan, akan meningkatkan kesadaran kolektif tentang 

pentingnya menjaga keamanan dan kenyamanan di kawasan urban. Hal ini juga akan membentuk 
budaya keamanan yang lebih solid dalam jangka panjang. 



 

Media Hukum Indonesia (MHI) 
Published by Yayasan Daarul Huda Krueng Mane 

https://ojs.daarulhuda.or.id/index.php/MHI/index 

            May-2025. Vol. 2, No. 6 

e-ISSN: 3032-6591 

pp 308-312 

 

 

Media Hukum Indonesia, May 2025, Vol, 2, No. 6, P. 308-312 

Dengan implementasi dari rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan dapat tercipta perubahan yang 

signifikan dalam kualitas hidup masyarakat urban, serta memperkecil dampak buruk dari kriminalitas 

terhadap kesejahteraan sosial, psikologis, dan ekonomi mereka. 
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